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KARAKTERISTIK WORKAHOLIC PADA GENERASI Z DI PROVINSI 

YOGYAKARTA 

 

Devita Lestari 

19107010016 

 

INTISARI 

 

Penelitian kali ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakteristik workaholic 

ditinjiau berdasarkan durasi bekerja yang mempengaruhi generasi Z dalam bekerja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data menggunakan open-ended questionnaire dan dikonfirmasi dengan 

Focus Group Discussion. Informan penelitian terdiri dari 30 orang yang memiliki 

kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penentuan informan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria informan dalam penelitian yaitu; 1) Bekerja 

lebih dari 40 jam sepekan, 2) keliharan 1995-2010, 3) Berdomisili di Provinsi 

Yogyakarta.  Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa generasi Z bekerja lebih 

dari waktu yang ditentukan bukanlah pekerja workaholic, melainkan bentuk dari 

loyalitas dalam bekerja. Generasi Z bekerja untuk bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, yang didorong oleh motivasi intrinsik. Bekerja dengan produktivitas 

yang baik untuk memenuhi tanggung jawab terhadap perusahaan/organisasasi tempat 

bekerja. Generasi Z membutuhkan kenyamanan kerja yang didukung oleh lingkungan 

kerja fisik maupun nonfisik. Membutuhkan kompetensi dan keahlian profesi yang 

dapat membantu karirnya dalam bekerja. Adapun beberapa temuan lain yang diperoleh 

peneliti yaitu; pertama, informan menyatakan bahwa harga diri laki-laki yang tinggi 

untuk bekerja. Kedua, informan memaknai pekerjaan sebagai ibadah. Ketiga, optimis 

dalam bekerja bahwasanya tidak ada kegagalan dalam bekerja. Keempat, faktor yang 

mempengaruhi pola kerja adalah perbedaan budaya kerja di Yogyakarta dari wilayah 

asal generasi Z. 

Kata kunci: Generasi Z, workaholic 
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CHARACTERISTICS OF WORKAHOLICS IN Z GENERATION AT 

PROVINCE YOGYAKARTA 

 

Devita Lestari 

19107010016 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the characteristics of workaholics based on the 

duration of work that affects generation Z at work. This research uses a qualitative 

approach qualitative descriptive method. Data collection using open-ended 

questionnaire and confirmed by Focus Group Discussion. Research informants consist 

of 30 people who have criteria that match research needs. Determination of informants 

using purposive sampling techniques with informant criteria in research, namely; 1) 

Working more than 40 hours a week, 2) 1995-2010, 3) Domiciled in Yogyakarta 

Province. Based on the results of the study, it is known that generation Z working more 

than the specified time is not a workaholic worker, but a form of loyalty at 

work. Generation Z works to take responsibility for making ends meet, driven by 

intrinsic motivation. Work with good productivity to fulfill responsibilities to the 

company / organization where work. Generation Z needs work comfort supported by 

physical and non-physical work environments. Requires professional competence and 

expertise that can help his career in work. As for some other findings obtained by 

researchers, namely; First, the informant stated that men's self-esteem was high for 

work. Second, informants interpret work as worship. Third, be optimistic at work that 

there is no failure at work. Fourth, the factor that influences work patterns is the 

difference in work culture in Yogyakarta from the region of origin of generation Z. 

Keywords: Z Generation, workaholic  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh kuantitas maupun kualitas untuk dijadikan tolak ukur kinerja 

karyawan dalam merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi. Agar 

SDM dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dibutuhkan standar kerja yang 

disepakati bersama (Kristine, 2017).  

Profesionalitas kerja menjadi tuntutan secara tidak langsung oleh pegawai, baik 

untuk meningkatkan kemampuan maupun harapan lain yang menjadi tujuan bekerja 

(Andrea et al., 2016). Makna kerja telah mengalami beberapa perubahan dalam 

beberapa waktu terakhir, perubahan tersebut ialah peralihan pekerjaan formal 

tradisional menuju pekerjaan yang fleksibel, wirausaha atau pekerja lepas (Negura et 

al., 2023). 

Masyarakat modern mempengaruhi perubahan standar kerja bagi karyawan 

terutama pada dorongan untuk bekerja secara berlebihan (Hassel, 2023). Budaya kerja 

seperti ini banyak dilakukan perusahaan-perusahaan dengan motivasi produktif dan 

berprestasi disertai imbalan yang diharapkan, sehingga seorang karyawan rela terburu-

buru menyisihkan waktu istirahatnya untuk bekerja dengan beban kerja yang lebih 

banyak dan jam kerja yang panjang dalam sehari (Ulfah & Nurdin, 2022). 
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Dougals & Moris (2006) menyatakan bahwa karyawan yang bekerja keras 

dianggap sebagai aset organisasi yang berharga dan seorang workaholic dianggap 

sebagai karyawan yang paling keras bekerja (Douglas & Morris, 2006). Perubahan 

dunia kerja dan lingkungan kerja menjadi indikator awal dan berperan besar seseorang 

menjadi workaholic (Negura et al., 2023; Spence & Robbins, 2010). 

Workaholic dikemukakan pertama kali oleh Wayne E. Oates dalam bukunya 

Confessions of a Workaholic: The Facts about Work Addiction disebutkan bahwa 

terdapat kebutuhan akan pekerjaan menjadi sangat berlebihan sehingga akan 

mengganggu kesehatan, kebahagiaan, hubungan pribadi dan fungsi sosial (Oates, 

1971). Seorang yang workaholic akan bekerja lebih keras dan lama bahkan dapat 

mengabaikan peran kehidupannya dalam berkeluarga dan berteman, merasa bersalah 

apabila tidak memikirkan pekerjaannya (Clark et al., 2014).  

Bryan Robison, Ph. D membagi workaholic menjadi 4 bagian, yaitu; pertama, All 

or nothing workaholic, maksudnya adalah seorang yang perfeksionis terhadap 

pekerjaannya, mereka menjadi workaholic karena obsesi yang berlebihan pada 

kesempurnaan. Kedua, Relentless workaholic, mereka adalah orang yang mudah 

menerima dan mengerjakan pekerjaan yang diberikan, seorang relentless takut 

terhadap pendapat orang lain apabila menolak pekerjaan yang diberikan. Ketiga, 

savoring workaholic, seorang savoring benci melepas pekerjaan dan merasa pekerjaan 

yang diberikan harus diselesaikan dan merasa dapat mengerjakan dengan baik, hal ini 

mengakibatkan penderita savoring workaholic mengalami kekurangan istirahat karena 
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fokus yang berlebihan terhadap pekerjaannya. Keempat, attention deficit workaholic, 

yaitu orang yang menjadi workaholic karena sulit fokus terhadap pekerjaannya 

Workaholic cenderung berorientasi pada pencapaian standar dan standar 

perfeksionis (Clark et al., 2016). Perfeksionis menjadi hubungan yang cukup besar dan 

konsisten dengan beberapa faktor organisasi yang relevan (Harari et al., 2018). Seorang 

karyawan workaholic memiliki subjective well-being ditunjukkan dengan rasa puas dan 

kebahagiaan menjadi karyawan workaholic (Bayu, 2023). Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Howard (2022) juga mengungkapkan bahwa seorang workaholism 

selalu memberikan perhatian lebih pada pekerjaannya (Howard et al., 2022). 

Seseorang workaholic memiliki jam tidur yang berkurang, akibat dari bekerja yang 

berlebihan dan meminimalkan waktu istirahat. Hal ini membuat tubuh rentan terhadap 

penhakit baik itu fisik maupun mental (Putri, 2019). Pada dasarnya pembagian waktu 

untuk manusia telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, surah Al-Furqan ayat 47 : 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan 

tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha.” 

 (Al-Furqan : 47) 

Ayat tersebut kemudian di tafsirkan dalam kitab Tafsir Jalalayn ayat seperti 

“Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian” yakni diumpamakan 

sebagai sesuatu yang menutupi seperti pakaian, “dan tidur untuk istirahat”  yaitu waktu 
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untuk tidur dan beristirahat bagi tubuh setelah selesai dari bekerja, “dan Dia 

menjadikan siang untuk bangun berusaha” dan bangun di waktu terang untuk mencari 

rezeki dan melakukan pekerjaan-pekerjaan lainnya.  

Selain itu Tafsir Quraish Shihab juga menjelaskan “Diantara bukti-bukti keesaan 

Tuhan, Dia menjadikan malam dengan kegelapannya sebagai penutup. Semua makhluk 

larut dalam kegelapan yang menyelimutinya, seperti baju yang menyelimuti 

pemakainya. Dia membuat manusia bisa tidur untuk beristirahat memulihkan tenaga 

setelah kelelahan. Dengan datangnya siang, Dia membuat manusia bangun dan 

berusaha mencari penghidupan dan rezeki.” 

Berdasarkan ayat dan tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Allah telah 

membedakan waktu antara siang dan malam. Tujuan diciptakannya siang adalah agar 

manusia dapat berusaha dan bekerja untuk memenuhi kehidupannya, dan 

diciptakannya malam agar manusia dapat beristirahat setelah berusaha seharian. 

Menurut Putri et al., (2019) dampak buruk yang dibawa oleh workaholic berupa; 

kesehatan, kesehatan terbagi dua yaitu fisik dan psikis. Kesehatan fisik yang baik akan 

berpengaruh pada kesehatan mentalnya, seorang workaholic yang kurang 

memperhatikan kerja akan membuat tubuhnya rentan terhadap penyakit. Selain  itu,  

menurut  (Clarck  et  al.,  2016)  bahwa  kecanduan  kerja  terkait  dengan  beberapa 

konsekuensi yang tidak menguntungkan, termasuk kelelahan, stres kerja, konflik 

kehidupan kerja, dan kesehatan fisik dan mental yang memburuk. Hasilnya 

menunjukkan secara meyakinkan bahwa gila  kerja  paling  baik  dipahami  sebagai  
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kecanduan  kerja  yang  memiliki  berbagai  efek  merugikan pada kehidupan pribadi, 

sosial, dan profesional seseorang. 

Seorang workaholic akan tetap bekerja meskipun diwaktu libur, terutama pada saat 

ini dengan kemudahan internet yang membuat pecandu kerja terus terhubung kepada 

pekerjaannya. Maka, hal ini yang kemudian membuat workaholic boros terhadap 

internet. Dampak terakhir adalah kematian, kematian menjadi dampak paling buruk 

karena seorang workaholic yang tidak memperhatikan kesehatan dan batas 

kemampuannya dalam bekerja. 

Badan Pusat Statistik (BPS) menemukan bahwa rata-rata jam kerja tahunan 2021 

terdapat 24% pekerja di Indonesia yang bekerja lebih dari 48 jam perminggu, angka ini 

turun dari 25,2% dari tahun 2020. Berdasarkan standar konvensi Organisasi Buruh 

Internasional (ILO) Indonesia termasuk memiliki jam kerja yang berlebih. Pada 

Februari 2023 BPS menghimpun perbedaan karakteristik jam kerja antara perkotaan 

dan pedesaan. Berdasarkan total penduduk yang bekerja di kota dan di desa terdapat 

28,42% penduduk kota yang memiliki jam kerja berlebih, sedangkan penduduk 

pedesaan sebesar 21,27% penduduk  desa yang memiliki jam kerja berlebih.  
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Bagan 1. Grafik rata-rata jam kerja tahun 2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 8 April 2022  

Indonesia telah mengatur waktu kerja dalam PP No. 35 Tahun 2021 tentang 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Ahli Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan 

Pemutusan Hubungan Kerja, pada pasal 21 tertulis bahwa pengusaha wajib 

melaksanakan ketentuan waktu kerja, terdapat dua jenis aturan waktu kerja yakni; 

pertama, 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja. Atau kedua, 

8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja. Waktu istirahat 

mingguan juga wajib diberikan pengusaha untuk karyawannya yakni; pertama, 

istirahat mingguan sehari untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu. Kedua, istirahat 

mingguan 2 hari untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu.  

Pada tahun 2022 BPS menemukan banyak masyarakat bekerja melebihi 40 

jam/minggu. Terhitung 4 generasi yang masih aktif  bekerja diatas 40 jam/minggu yaitu 

generasi Baby Boomers, X, Y dan disusul oleh generasi Z. Menurut Andrea (2016) 

Generasi Baby Boomers merupakan generasi yang lahir antara tahun 1946-1960 
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generasi ini sudah masuk kedalam masa pensiun, generasi X lahir antara tahun 1960-

1980, generasi Y lahir antara tahun 1980-1995 disebut juga dengan generasi milenial, 

dan generasi Z merupakan generasi yang lahir antara tahun 1995–2010 (Andrea et al., 

2016).  

Generasi Z disebut juga Generasi Internet (I-Gen) karena lahir dan besar ketika 

internet berkembang secara cepat dan global (Dolot, 2018). Generasi ini memiliki 

karakter yang unik ketika memasuki dunia kerja, karena lebih unggul dalam kecakapan 

teknologi dari pada generasi sebelumnya (Singh & Dangmei, 2016). Generasi ini 

menjadikan wirausaha sebagai aktivitas profesional karena menganggap sebagai 

bagian dari kemandirian (Pocztowski et al., 2015). Sehingga Gen Z memiliki 

ketertarikan tinggi untuk menekuni dunia bisnis (Ani Muttaqiyathun et al., 2022).  

Observasi peneliti pada salah satu warung kopi “Kopas Jogja” di Yogyakarta yang 

berlokasi di daerah Sorowajan, menemukan beberapa orang yang bekerja melalui 

laptopnya dari siang hingga tengah malam dan terjadi berulang kali. Wawancara 

dilakukan pada salah satu informan AN. AN berusia 23 tahun bekerja sebagai creator 

media, ia bekerja sejak pukul 10.00 hingga 23.00 WIB bahkan bisa lebih dari itu. 

“Saya sudah di kontrak salah satu LSM dan juga pekerja 

freelance jadi saya mengerjakan apa saja yang diminta. Mau 

bikin banner, poster, bikin vidio bahkan dokumentasi photografer 

saya kerjakan mba. Jadi saya harus profesional dan bisa bagi 

waktu untuk dapat menyelesaikan satu-satu mba, karena bekerja 

gini pasti ada deadlinenya makanya suka lembur. mungkin 

mbanya sering ngeliat saya disini, saya ya bekerja. Untuk 

istirahat ya tergantung selesainya kapan, tapi kalau capek ya 

pulang mba.” (AN/Preliminary, 23 Juni 2023) 
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Meskipun demikian AN mengaku senang dapat bekerja sesuai dengan  minat dan 

hobinya, menurut AN kelelahan saat bekerja akan terbayar apabila custumer merasa 

puas terhadap pekerjaan yang telah dilakukannya. 

“saya itu jarang keluar main mba apalagi sekarang lagi banyak 

kerjaan, karena suka kepikiran kerjaan dan takut ditanyain 

costumer. Saya itu seneng kalau orang yang pakai jasa saya 

merasa puas dengan hasil yang tak kerjain. Jadi walaupun capek-

capek tetep gapapa.” (AN/Preliminary, 23 Juni 2023) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Dolot (2018) menjelaskan bahwa generasi Z 

cenderung loyal dan bertahan lama pada perusahaan yang mampu menarik 

perhatiannya, dan mudah melepaskan apabila tidak sesuai dengan minat pribadinya. 

Nilai kerja altruistik berkontribusi besar terhadap perilaku generasi Z di tempat kerja 

(Wardono & Hanifah, 2020). 

Beberapa bidang profesi yang disenangi oleh generasi Z berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh IDN Research Institut bersama Populix 2022 yaitu : marketing, 

ilmu komputer, media, public relations, transportasi, keuangan, logistic, sumber daya 

manusia, jurnalistik, kesehatan, penelitian, farmasi dan kuliner. 

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi istimewa di Indonesia, secara 

geopolitis keistimewaan Yogyakarta dipengaruhi oleh letak strategis Yogyakarta 

sebagai pusat kebudayaan Jawa (A. A. Rahman, 2011). Masyarakat Yogyakarta juga 

memiliki beberapa nilai yang menjadi pegangan hidupnya seperti sikap “nrimo” yaitu 

sikap untuk mensyukuri apa yang telah diperoleh, dan menerima keadaan yang telah 

terjadi. 
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Kemudian Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang berada di Indonesia 

dengan 2,23 juta angkatan kerja. Badan Pusat Statistik D.I Yogyakarta(2023) juga 

menyebutkan bahwa sebanyak 2,15 juta orang bekerja. Per Februari 2023 terdapat 1,46 

juta orang atau 67,68% merupakan pekerja penuh dengan minimal bekerja selama 35 

jam sepekan.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti ingin membahas tentang 

karakteristik workaholic yang ditinjau berdasarkan durasi bekerja pada generasi Z di 

provinsi Yogyakarta, kemudian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perilaku generasi Z dalam mencapai tujuannya sehingga melakukan sesuatu yang 

menjadi minat fokus karirnya. Selain itu penelitian ini masih sedikit dibahas maka hal 

ini penting untuk dilakukan, guna mengetahui gambaran mengenai budaya kerja 

workaholic ini muncul agar dapat menemukan solusi dalam mengurangi resiko kerja 

khususnya generasi Z.  

 

B. Rumusan Masalah 

Workaholic sudah terjadi sejak lama namun masih relevan hingga sekarang. Tak 

jarang perusahaan masih memiliki beberapa generasi yang aktif bekerja didalamnya, 

setiap generasi memiliki karakteristik berbeda dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

dengan berbagai cara disetiap eranya. Perbedaan karakteristik dan prinsip yang 

menonjol pada saat ini adalah pada generasi Z, generasi yang hidup dengan kemudahan 

teknologi serta keinginan untuk serba instan demi mencapai minat fokus karirnya yang  

mampu melebihi bekerja lebih dari durasi yang ditetapkan. Sehingga peneliti tertarik 
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untuk mengangkat situasi ini untuk dilakukan penelitian mengenai karakteristik 

workaholic ditinjau berdasarkan durasi bekerja pada generasi Z di Provinsi 

Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai informasi terkait 

karakteristik workaholic ditinjau berdasarkan durasi bekerja yang mempengaruhi 

generasi Z di wilayah Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi baru bagi peneliti lain, 

terutama dalam bidang psikologi industri dan organisasi tentang workaholic pada 

generasi Z. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi refleksi diri bagi perusahaan, agar 

lebih bijak dalam mengelola perusahaan maupun karyawan yang terdapat 

perbedaan generasi  

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesadaran bagi karyawan agar 

memiliki keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan. 

c. Penelitian ini menjadi kesempatan berbagi informasi antara peneliti dan 

informan
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan proses analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan mengenai 

karakterisitik workaholic ditinjau berdasarkan durasi bekerja pada generasi Z di 

wilayah provinsi Yogyakarta. Bahwasanya generasi Z telah mengetahui dan 

memahami apa yang dimaksud dengan workaholic beserta kriteria-kriteria workaholic, 

seperti terobsesi dan gila terhadap pekerjaannya, orang bekerja tidak sesuai dengan jam 

kerja pada umumnya, dengan mengambil lembur dan pekerjaan pendamping lain, 

bekerja hingga lupa waktu, lupa makan, penuh ambisi bahkan antisosial. Namun, 

pekerjaan yang dilakukan dengan didasarkan pada waktu bekerja yang relatif lama 

tidak menjadi tolak ukur bahwa generasi Z merupakan seorang workaholic.  

Generasi Z menganggap bahwa bekerja melebihi waktu yang ditentukan bukanlah 

sebagai seorang yang workaholic. Bekerja sepenuh hati bukan dikarenakan perasaan 

takut akan tidak bekerja dan bekerja hingga melebihi jam kerja juga bukan karena 

adanya hilang kendali terhadap pengerjaan yang profesional. Hal ini dilakukan karena 

sebagai bentuk loyalitas informan dalam bekerja terhadap perusahaan, organisasi 

maupun konsumen. 

Generasi Z bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan menyambung 

perekonomian seperti kebutuhan primer, sekunder, tersier. Bekerja menjadi bagian dari 
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tanggung jawab dalam hidup, tanggung jawab terbagi menjadi 2 yaitu terhadap 

perusahaan/organisasi ditempat kerja, kemudian yang kedua terhadap diri sendiri. 

Generasi Z melakukan pekerjaan dengan memenuhi target yang diinginkan 

perusahaan/organisasi. Bekerja dengan potensi dan produktifitas yang baik sehingga 

tidak merasa khawatir akan gagal yang diakibatkan oleh ketidakmampuan dalam 

mencapai target. Lingkungan kerja dan motivasi sangat berperan dalam perkembangan 

bekerja generasi Z, karena pola kerja generasi ini melibatkan faktor eksternal seperti 

lingkungan kerja, lingkungan sosila dan faktor internal oleh semangat dalam diri. 

kenyamanan bekerja sangat diutamakan oleh genrasi Z terutama dalam lingkungan 

yang dapat mendukung pengalaman dan potensi generasi Z dalam mengaktualisasikan 

dirinya. 

Adapun beberapa temuan lain yang diperoleh peneliti yaitu; pertama, informan 

menyatakan bahwa harga diri sebagai laki-laki lebih tinggi dalam bekerja. Kedua, 

informan memaknai pekerjaan sebagai ibadah. Ketiga, optimis dalam bekerja, bahwa 

tidak ada kegagalan dalam bekerja. Keempat, faktor yang mempengaruhi pola kerja 

seseorang adalah budaya kerja disetiap daerah yang mampu mempengaruhi pola kerja. 

B. Saran 

Setelah melalui proses penelitian, peneliti menyadari bahwa hasil yang didapatkan 

belum sempurna. Oleh sebab itu peneliti menyampaikan beberapa saran dari hasil 

penelitian yang telah diperoleh. Beberapa saran tersebut diantaranya, sebagai berikut: 

1) Kepada informan penelitian 
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Berdasarkan pengalaman informan dalam bekerja dapat diambil beberapa hal 

sebagai pembelajaran berharga. Setiap informan pernah mengalami dinamika 

bekerja yang sulit akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan motivasi dan tujuan 

kerja informan. Meskipun informan bekerja untuk bertanggung jawab dan 

mencapai target yang ditetapkan tetapi harus tetap work life balance agar terjaga 

kesehatan fisik maupun psikisnya. 

2) Kepada perusahaan/organisasi 

Berdasarkan pernyataan informan dapat disimpulkan bahwa setiap 

perusahaan/organisasi hendaknya memberikan kenyamanan bagi pegawainya, dari 

budaya kerja, kebijakan kerja, fasilitas, jaminan keselamatan, suasana kerja dan 

standar yang ditetapkan. Kemudian perusahaan/organisasi dapat memberikan 

training, mentor ataupn kursus kepada pegawai karena generasi Z suka terhadap 

pengalaman kerja yang dapat membangun kapasitas skill dan kemampuan dalam 

bekerja. 

3) Kepada Peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplorasi penelitian terkait 

workaholic pada generasi Z dengan lebih seksama membahas berdasarkan latar 

belakang pendidikan yang diterima oleh generasi Z. Mengingat penlitian ini 

dilakukan berdasarkan pengalaman kerja informan sehingga perlu adanya 

pembanding mengenai workahohic pada generasi z berdasarkan latar belakang 

pendidikan. Kemudian untuk memperoleh data yang mendalam peniliti 

menyarankan agar dapat dilakukan wawancara secara langsung dan mendalam.  
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